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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebagai bagian dari seni rupa, fotografi merupakan karya visual 

yang bergantung pada peralatan dalam aplikasinya. Penguasaan teknik 

pada kamera seperti pengaturan pencahayaan, komposisi, dan permainan 

fokus adalah kunci umum yang mempengaruhi keberhasilan seorang 

fotografer atau seniman foto dalam membuat karya. Namun seorang 

fotografer atau seniman foto tentunya harus mampu berfikir lebih dari 

sekadar teknik semata, karena karya foto juga perlu rasa. Rasa yang hanya 

bisa diwujudkan oleh penciptanya, rasa yang menjadi jiwa dari karya foto, 

rasa yang diambilkan dari dalam diri pencipta dan dimasukkan kedalam 

karya sehingga akan melebihi seluruh aspek teknis yang dimiliki karya 

tersebut. 

Pada era fotografi digital sekarang ini membuat segala proses 

fotografi menjadi lebih mudah termasuk pada pembuatan teknik kolase 

pun menjadi lebih mudah, akan tetapi keadaan seperti ini dirasa kurang 

menarik, menantang, dan kurang spontan serta efek dari hasil pembuatan 

teknik kolase dengan digital dirasa kurang menarik karena tidak 

terlihatnya efek sobekan, susunan yang tidak proporsional, dan efek 

dimensi dari tumpukan-tumpukan potongan gambar.  Pada penciptaan 

tugas akhir ini digunakan teknik kolase manual dengan menggunting dan 
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menempelkan gambar dengan menggunakan lem, foam tape, dan sticker 

untuk memunculkan efek-efek yang diinginkan. 

Karya fotografi yang diciptakan pada tugas akhir ini lebih 

menekankan pada ekspresi diri, diharapkan hal ini dapat menambah 

wacana tentang fotografi sebagai karya seni yang ditujukan untuk 

kepentingan ekspresi diri dan penyampaian pesan dari penciptanya. Tema-

tema yang disajikan menunjukkan bahwa karya seni dapat diciptakan oleh 

siapa saja dan dimana saja, karena pada dasarnya setiap manusia memiliki 

daya cipta meski bermula dari hal yang paling kecil. Hingga saat ini citra 

fotografi sebagai karya dokumentasi dan komersial semata masih sulit 

untuk dihilangkan dari fikiran orang-orang di Indonesia pada umumnya. 
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